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community service was carried out on 11 female adolescents who
Keywords: Nutritional Status were willing to undergo nutritional status screening. The activities
Screening, Adolescent Girls, to be carried out include measuring hemoglobin (Hb) levels,
Teenage Nutrition measuring upper arm circumference (LiLA), and providing

education about adolescent nutrition. The results of the activity
obtained an increase in participant knowledge about nutritional
status after being given education, there were 2 participants who
had anemia with Hb examination results <12g/dL and there were
3 participants who had LiLa <23.5 cm. Participants already
understand and are able to perform Hb examinations using the
Easy Touch GCHb tool and LiLA measurements.

Abstrak

Remaja merupakan kelompok dengan usia 10-18 tahun yang membutuhkan berbagai zat gizi. Remaja
membutuhkan lebih banyak zat gizi, karena merupakan periode peralihan dari kanak-kanak ke masa dewasa.
Penilaian dan pemantauan status gizi remaja perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya masalah gizi dan
kesehatan pada tahap dewasa. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan terhadap 11 remaja putri bersedia
untuk dilakukan skrining status gizi. Kegiatan yang akan dilakukan berupa pengukuran kadar haemoglobin (Hb),
pengukuran lingkar lengan atas (LiLA), serta memberikan edukasi tentang gizi remaja. Hasil kegiatan diperoleh
terjadinya peningkatan pengetahuan peserta tentang status gizi setelah diberikan edukasi, terdapat 2 peserta yang
mengalami anemia dengan hasil pemeriksaan Hb < 12g/dL dan terdapat 3 peserta yang memiliki LiLa < 23,5 cm.
Peserta sudah memahami dan mampu melakukan pemeriksaan Hb menggunakan alat Easy Touch GCHb dan
pengukuran LiLA.

Kata Kunci: Skrining Status Gizi, Remaja Putri, Nutrisi Remaja,

1. PENDAHULUAN
Remaja adalah individu yang berada pada usia antara anak-anak dan dewasa baik
laki-laki maupun perempuan. Masa remaja adalah peralihan yang disertai dengan
perkembangan dari aspek lainnya yang ada pada tubuh remaja, baik psikologi maupun
sosial. Pertumbuhan remaja dengan usia yang sama sering berbeda dalam hal ukuran
tubuh. Asupan energi sangat mempengaruhi pertumbuhan tubuh, jika asupan tidak
memenuhi dapat menyebabkan seluruh fungsional remaja ikut terganggu. Masalah gizi

yang sering dialami remaja antara lain kelebihan berat badan dan kekurangan zat gizi.
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Masalah gizi lebih dapat berkaitan dengan sringnya mengkonsumsi makanan olahan
dengan nilai gizi kurang, namum memiliki banyak kalori yang dapat memicu obesitas pada
usia remaja (Indrasari & Sutikno, 2020).

Remaja merupakan kelompok dengan usia 10-18 tahun yang membutuhkan
berbagai zat gizi. Remaja membutuhkan lebih banyak zat gizi, karena merupakan periode
peralihan dari kanak-kanak ke masa dewasa. Asupan zat gizi remaja menjadi hal penting
untuk menghindari terjadinya masalah gizi selama periode pertumbuhan remaja (Muchtar
etal., 2022).

Masalah gizi pada remaja dapat mempengaruhi kemampuan kognitif, produktivitas
dan kinerja. Dampak masalah gizi tergantung pada status gizi yaitu status gizi buruk
berisiko terhadap penyakit infeksi sedangkan status gizi lebih dan obesitas berisiko
mengalami berbagai penyakit degeneratif (Charina et al., 2022). Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018, sebanyak 3 dari 10 remaja dan usia dewasa
muda di Indonesia mengalami masalah anemia. Selain defisiensi zat gizi mikro anemia,
permasalahan gizi yang dialami remaja adalah kegemukan (Kemenkes RI, 2018).

Penilaian dan pemantauan status gizi remaja perlu dilakukan untuk mencegah
terjadinya masalah gizi dan kesehatan pada tahap dewasa. Sehingga kami bermaksud
menyelenggarakan suatu kegiatan pengabdian masyarakat yaitu skrining status gizi remaja

putri dalam upaya peningkatan kesehatan remaja.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilakukan di SMA Negeri 5 Kota Langsa
pada tanggal 6 Juni 2024. Khalayak sasaran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah siswi SMA Negeri 5 Kota Langsa yang berjumlah 11 orang dan bersedia untuk
dilakukan skrining status gizi. Kegiatan yang akan dilakukan berupa pengukuran kadar
haemoglobin (Hb), pengukuran lingkar lengan atas (LiLA), serta memberikan edukasi
tentang gizi remaja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap monitoring dan evaluasi.

Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan penyusunan program kerja pemeriksaan status gizi dan
pemberian edukasi agar kegiatan yang dilaksanakan menjadi lebih teratur dan terarah,
program ini meliputi semua hal-hal yang bersifat teknis, manajerial dan penjadwalan (time

schedule). Persiapan alat dan bahan yang akan yang dibutuhkan untuk kegiatan
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pengabdian masyarakat ini dan koordinasi tempat, dimana kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan kepada remaja dan di tempat yang sudah disepakati, sehingga
perlu dilakukan pendekatan dengan Kepala Sekolah untuk membicarakan tentang rencana
kegiatan dan izin kegiatan yang akan dilakukan. Koordinasi lapangan akan dilakukan oleh

tim.

Tahap pelaksanaan

a. Pre test
Peserta pengabdian kepada masyarakat akan diberikan beberapa pertanyaan terkait
status gizi untuk mengetahui pengetahuan awal remaja mengenai status gizi remaja.

b. Penyuluhan kesehatan tentang status gizi
Pemberian edukasi dan informasi kesehatan mengenai status gizi kepada remaja yang
menjadi peserta kegiatan PkM.

c. Skrining Status Gizi
Pemeriksaan serta pemberian praktik keterampilan mengukur LiLA dan mengukur
kadar Hb menggunakan metode demonstrasi.

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring merupakan tahap pemantauan terhadap target dan luaran yang
dilakukan oleh tim pengusul. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada akhir kegiatan
pengabdian. Tujuan evaluasi untuk melihat sejauh mana kegiatan berjalan sesuai dengan
target dan luaran yang diharapkan. Monitoring dilakukan secara intensif oleh tim
pelaksana setiap kegiatan berlangsung untuk memastikan agar pelaksanaan kegiatan dapat
berjalan sesuai rencana. Evaluasi dilakukan sejalan dengan monitoring, sehingga jika ada
kendala akan segera diselesaikan. Evaluasi kegiatan yang dilaksanakan untuk menilai
keberhasilan pengabdian masyarakat di SMA Negeri 5 Kota Langsa meliputi:
a. Pre test dan post test terkait pengetahuan status gizi.
b. Hasil pemeriksaan dan kemampuan praktik keterampilan mengukur LiLA dan kadar

Hb.
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Berdasarkan evaluasi kegiatan, seluruh kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik,

tujuan kegiatan berhasil dicapai. Berikut ini disajikan hasil kegiatan yang telah dilakukan.

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat

Nilai

N, [PEEE Pre Test Pre Test
1 60 100
2 50 100
3 30 70
4 50 90
5 80 100
6 70 100
7 70 90
8 80 100
9 70 100
10 70 100
11 50 100

Rata-Rata 61,8 95,5

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan pengetahuan peserta

tentang status gizi dimana rata-rata nilai pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan

adalah 61,8 dan meningkat menjadi 95,5 setelah dilakukan penyuluhan kesehatan.

Evaluasi kegiatan skrining status gizi dan pelatihan dilakukan dengan kegiatan

praktik langsung oleh peserta, hasil evaluasi terlihat bahwa peserta sudah terampil dalam

melakukan praktik pemeriksaan Hb dan pengukuran LiLA. Berikut disajikan hasil

pemeriksaan Hb dan pengukuran LiLA peserta.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Hb dan LiLA Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat

No. Peserta Hb (g/dL) LiLA (cm)
1 14,7 21
2 15,8 27
3 15,2 24
4 14,1 25
5 15,4 25
6 15,8 28
7 7,8 21
8 17,0 26,5
9 14,6 27,5

10 14,5 24
11 11,4 19
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Dari hasil pengukuran yang telah dilakukan ditemukan bahwa ada 2 peserta yang
mengalami anemia dengan hasil pemeriksaan Hb < 12g/dL. Anemia ialah suatu keadaan
dimana kadar Hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah dari kadar normal untuk
kelompok orang beradasarkan usia dan jenis kelamin, pada wanita remaja kadar Hb normal
ialah 12-15 gr/dl dan pada remaja pria sebesar 13-17 gr/dl (Aulya et al., 2022).

Pengukuran lingkar lengan atas pada remaja, dimaksudkan untuk deteksi dini
kekurangan energi kalori (KEK). Kategori Ambang batas LiLA Gizi Buruk (<23,5 cm),
Gizi Normal (23,5-28,5 cm), Gizi Lebih (>28,5 cm) (Prihati et al., 2023). Berdasarkan

hasil pemeriksaan yang telah dilakukan terdapat 3 peserta yang memiliki LiLa < 23,5 cm.

. DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan
jadwal dan metode yang diusulkan yaitu berupa kegiatan penyuluhan dan skrining status
gizi. Kegiatan PKM ini dihadiri oleh 11 orang peserta yaitu siswi SMA Negeri 5 Kota
Langsa dan kegiatan ini berlangsung selama 100 menit. Kegiatan penyuluhan kesehatan
tentang status gizi dilakukan menggunakan media power point dan kegiatan skrining status
gizi yang dilakukan adalah pemeriksaan Hb menggunakan alat Easy Touch GCHb dan
pengukuran LiLA. Berikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan Dosen dan Mahasiswa

selama pengabdian kepada masyarakat berlangsung:

Gambar 1. Pemberian Edukasi Kesehatan tentang Gizi Remaja
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Gambar 3. Pemeriksaan LiLA

Selama kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung, selain mendapatkan

edukasi tentang status gizi remaja, siswa juga dibekali cara untuk melakukan pemeriksaan
tekanan darah dan pemeriksaan kadar Hb, sehingga diharapkan nantinya dapat menjadi
kader kesehatan remaja.
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5. KESIMPULAN
Kegiatan yang telah diselenggarakan mendapatkan sambutan yang baik dari
peserta. Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang skrining
status gizi remaja putri dalam upaya peningkatan kesehatan remaja, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan pemahaman remaja putri tentang status gizi, peserta sudah
mengetahui hasil pemeriksaan Hb dan LiLA dan peserta sudah memahami dan mampu

melakukan pemeriksaan Hb menggunakan alat Easy Touch GCHb dan pengukuran LiLA.
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